
BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan tentang strategi pengelolaan piutang pada unit simpan pinjam KUD 

Gartamina Kecamatan Manyar.  

1. Penyebab piutang tak tertagih pada KUD Gartamina disebabkan oleh 

banyaknya nasabah/anggota yang beralasan mengalami kegagalan dalam 

melakukan usahanya sehingga yang tidak dapat membayar hutangnya sesuai 

dengan jangka waktu yang ditetapkan.  

2. Strategi yang dilakukan KUD Gartamina dalam mengurangi piutang tak 

tertagih yaitu dengan cara lebih selektif dalam memproses pengajuan kredit 

calon nasabah seperti, memeriksa keaslian jaminan calon nasabah sebelum 

merealisasikan kredit. Sehingga tidak terjadi lagi kecurangan-kecurangan calon 

nasabah yang dapat menyebabkan kredit macet. 

3. Strategi lain yang dilakukan KUD Gartamina dalam mengurangi piutang tak 

tertagih yaitu dengan membuat sistem tanggung renteng bagi kelompok 

karyawan perusahaan untuk  memberikan sanksi kepada kelompok karyawan 

perusahaan apabila sala satu kelompok tidak membayar hutangnya, maka 

anggota kelompok lain tidak akan diproses pengajuan kreditnya. 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di KUD Gartamina Kecamatan Manyar, maka 

peneliti memberikan saran yang bermaksud untuk meningkatkan dan 



mengembangkan usaha pada koperasi dan bagi peneliti selanjutnya, beberapa 

saran yang dapat diberikan peneliti diantaranya adalah: 

1. Bagi KUD Gartamina 

a. Disarankan koperasi menerapkan 5C (character, capacity, capital, 

collateral dan condition ) dalam prosedur pemberian kredit. Agar koperasi 

dapat mengurangi kredit bermasalah. 

b. Penambahan reward pada perjanjian awal sebelum pelaksanaan pemberian 

kredit, sehingga dapat meningkatkan pendapatan piutang pada aktiva lancar 

koperasi yang mengakibatkan tingkat likuiditas koperasi menjadi 

meningkat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang topik yang sama dapat 

melakukan wawancara yang lebih mendalam kepada narasumber yang 

berkaitan dengan permasalahan piutang dan lebih mengembangkan 

pengetahuan tentang pembahasan piutang.  

 

 

 

 

 

 


